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Abstract
This research is a final report on classroom action research conducted to know how outlining technique can improve students’ writing ability.The researcher decided to conduct a classroom action researchwhich was done in four stages; planning, implementing, observing and reflecting. The criterion of success was 75% of the students pass the passing grade of 75. In cycle 1, based on the result of the test, 50% of students have passed the passing grade of 75 and the result of the observation showed that the students still had difficulty with outlining technique. Therefore, second cycle was needed to be done. In the second cycle, the result of the test showed that 75% of students had passed the passing grade of 75. Moreover, the result of the observation showed that the students actively participated on the learning process. They also tend to be more enthusiastic in following the lesson. Thereofe,, it can be concluded that the criteria of success had been achieved. It means that the outlining technique was proved to be able to upgrade the students’ ability in writing descriptive paragraph.
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Abstrak
Penelitian ini merupakan laporan akhir dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana teknik outlining bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis. Peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam empat tahap, perencanaan, pengimplementasian, observasi dan refleksi. Kriteria sukses yang ditetapkan adalah 75% dari seluruh siswa melampaui KKM 75. Pada siklus pertama, hasil tes menunjukkan bahwa hanya 50% dari siswa yang melampaui KKM 75. Sedangkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan teknik outlining. Oleh karena itu, siklus kedua perlu untuk dilaksanakan. Pada siklus kedua, hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang melampaui KKM 75 ada 75% dari keseluruhan siswa. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka cenderung lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kriteria sukses sudah tercapai. Dengan kata lain, teknik outlining terbukti bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskriptif.
Kata kunci: teknik outlining, kemampuan menulis, paragraf deskriptif, penelitian tindakan kelas


YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA
[bookmark: _GoBack]Volume 9 Nomor 3 Edisi Agustus 2024 (698-710)




698




I. PENDAHULUAND

alam pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (teaching English   as   foreign   lang-
uage/TEFL), terdapat empat skill dasar dalam berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Fachrurrazy, 2010). Dalam pelajaran writing atau pelajaran menulis, pembelajar diharapkan bisa menjadikan tulisan sebagai media komunikasi. Di ranah TEFL, banyak teori dan penelitian yang membahas tentang kemampuan menulis. Namun, kemampuan menulis umumnya dianggap sebagai sesuatu yang sulit baik untuk diajarkan maupun dipelajari (Abedi, dkk., 2010). Sejalan dengan pendapat tersebut, Naidu (2007) mengungkapkan bahwa pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua dan atau bahasa asing biasanya mengalami kesulitan. Banyak siswa memiliki ide untuk dituangkan dalam bentuk tulisan, tetapi memiliki keterbatasan pada kemampuan bahasa Inggris.
Menurut Naidu (2007), kemampuan dalam menulis tidak bisa dimiliki secara alami. Oleh karena itu, butuh banyak latihan untuk mengembangkan kemampuan dalam menulis.  Berdasarkan kerangka teori yang

dikembangkan oleh Canale dan Swain tahun 1980 seperti yang dikutip oleh Hyland (2003:32), seorang penulis harus memiliki setidaknya empat kompetensi. Kompetensi tersebut diantaranya kompetensi tata bahasa, kompetensi wacana, kompetensi sosio- linguistik dan juga kompetensi strategi. Namun, fakta menunjukkan bahwa pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing kesulitan untuk mencapai keempat kompetensi agar mirip dengan penutur asli bahasa Inggris.
Rachmajanti dan Sulistyo (2008:47) meyakini bahwa kemampuan menulis melibatkan beberapa prosedur yang disebut dengan pre-writing, during writing dan post- writing. Pre-writing adalah tahapan ketika penulis menyiapkan ide dan kerangka karangan untuk ditulis. During writing adalah proses menulis karangan sedangkan post- writing adalah proses meneliti kembali dan merevisi karangan.
Pelajaran menulis Untuk memudahkan dalam menulis, tahapan pre-writing harus dilakukan dengan baik. Dalam pre-wriitng, penulis bisa membuat outline atau kerangka karangan. Kerangka karangan, menurut Oshima and Hogue (1991), seperti rancangan arsitek untuk sebuah rumah. Seperti seorang



arsitek, penulis harus merancang sebuah paragraph yang akan ditulis untuk memastikan semua ide yang ditulis sudah pas dengan topik. Belajar membuat kerangka karangan akan meningkatkan kemampuan menulis dengan baik (Oshima dan Hogue, 1991). Dengan membuat kerangka karangan atau outlining, penulis tidak akan memasukkan hal yang tidak relevan dengan topik. Selanjutnya, outlining juga membantu menulis dengan lebih cepat. Dan yang yang terakhir, tulisan yang dihasilkan akan lebih baik secara tata bahasa karena penulis tidak perlu mengkhawatirkan tentang pengembangan ide dan organisasi tulisan sehingga akan lebih berkonsentrasi pada tata bahasa.
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), di pelajaran bahasa Inggris kelas 7 SMP/MTs, siswa diharapkan mampu untuk menulis karangan deskriptif. Berdasarkan penelitian pendahuluan atau preliminary study di MTs Darul Hikmah Tulungagung, ditemukan bahwa siswa umumnya kesulitan dalam mengembangkan ide untuk membuat karangan deskriptif. Ide yang mereka miliki rata-rata tidak relevean dengan hal yang dideskripsikan. Melihat hal tersebut, peneliti mengusulkan penggunaan teknik outlining untuk digunakan siswa dalam

mengembangkan karangan deskriptif Teknik menulis dengan menggunakan outlining akan sangat membantu siswa dalam mengembangkan karangan mereka. Dengan outlining, siswa bisa membuat kerangka tulisan apa saja yang akan ditulis untuk dalam karangan mereka. Karena sudah menuliskan poin-poin yang akan dikembangkan sekaligus menghindari poin yang tidak relevan, siswa akan lebih hemat waktu dan bisa fokus pada tata bahasa.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian tentang teknik outlining yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskriptif.
II. KAJIAN TEORI
2.1 Kemampuan Menulis
Kemampuan menulis atau writing adalah salah satu ketrampilan yang harus dimiliki untuk menguasai suatu bahasa. Burke (seperti dikutip oleh Hugey dkk., 1983:10) mendefinisikan kemampuan menulis sebagai tindakan komunikasi dalam bentuk kata dan simbol. Dengan kata lain, menulis adalah suatu proses dimana penulis menemukan, mengorganisir dan mengkomunikasikan apa yang  ada  dipikirannya  kepada  pembaca



dengan menggunakan kata dan simbol yang diletakkan bersama dalam bentuk tulisan.
Poteet (1992:231) menyatakan bahwa menulis merepresentasikan pikiran, perasaan, dan ide menggunakan simbol-simbol dari system bahasa yang dimiliki oleh penulis yang bertujuan untuk komunikasi. Sedangkan menurut Heaton (1988:138), menulis didefinisikan sebagai sebuah tugas dimana siswa harus membuat kalimat-kalimat yang sesuai dengan tata bahasa yang dapat dengan sukses mengkomunikasikan ide penulis tentang topic tertentu. Berdasarkan definisi- definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa menulis merupakan suatu aktifitas untuk mengeks-presikan dan mempresentasikan pikiran, perasaan, dan ide menggunakan simbol-simbol pada suatu media untuk tujuan tertentu.
A. Pengajaran Kemampuan Menulis
Menurut Weigle (2002), kemampuan menulis adalah suatu bagian penting dari kurikulum. Hampir semua anak yang sedang menempuh pendidikan formal belajar untuk menulis. Mengajar bagaimana menulis secara efektif adalah salah satu hal yang paling penting. Ketika mengajar kemampuan menulis, pendidik harus menemukan sumber- sumber dan juga materi pendukung yang tidak

hanya mengajarkan bagaimana menulis tapi juga secara efektif membantu siswa untuk menguasai ketrampilan menulis.
Dalam konteks pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau TEFL, ada beberapa fokus yang harus diperhatikan oleh guru (Hyland, 1996:2). Fokus-fokus tersebut diantaranya adalah fokus pada struktur bahasa, fungsi teks, tema atau topic, ekspresi kreatif, proses menulis, isi tulisan dan juga genre,
B. Proses dalam Menulis
Menulis adalah proses menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Menulis, menurut Wahyuni (2010) adalah aktifitas dimana ada pembuatan ide, pikiran dan perasaan untuk dibagikan dalam bentuk tulisan untuk dibaca oleh yang lain. Harmer (2004) juga menyatakan bahwa menulis sering digunakan tidak hanya untuk mengukur penguasaan bahasa asing tetapi juga ketrampilan dan materi lain. Namun, yang penting untuk diketahui, ada beberapa proses yang harus dilakukan dalam menulis.
Proses menulis oleh Harmer (1998) dibagi menjadi empat tahap. Pertama adalah perencanan atau planning. Dalam tahap ini, penulis harus menentukan tujuan penulisan, target pembaca, isi tulisan dan bagaimana menemukan fakta, ide dan argumen untuk



dituangkan dalam bentuk tulisan. Tahap selanjutnya adalah membuat draft atau drafting. Dalam drafting, untuk pertama dilakukan penulisan fakta, ide dan argument. Tahap yang ketiga adalah editing yang merupakan proses dimana penulis memeriksa kembali tulisannya. Penulisan akan memeriksa mana yang mungkin salah dan perlu untuk dibenahi dan ditambah. Jika perlu, penulis bisa meminta orang lain untuk mengecek dan memberi komen pada tulisannya. Tahap terakhir adalah menulis versi akhir dari tulisan. Pada tahap final ini, akan dimungkin terjadi perubahan yang signifikan antara draft awal dan hasil akhir karena proses editing.
Berdasarkan proses menulis yang disebutkan oleh Harmer (2004), proses perencanaan, drafting, mengedit dan menulis versi akhir dari tulisan bisa dilakukan dalam beberapa kali. Dalam menulis, akan sangat mungkin terus mengulang proses sampai penulis merasa cukup.
C. Penulisan paragraf
Dalam menulis kita pasti membutuhkan ide untuk mendeskripsikan topic secara mendetail. Oleh karena itu, kita menggunakan kata-kata untuk menjelaskan topik yang kita tulis. Kata demi kata yang kita tulis lau dirangkai  membentuk  kalimat  yang  pada

akhirnya juga akan dirangkai membentuk satu paragraf. Maka, paragraf didefinisikan sebagai rangkaian beberapa kalimat yang mempunyai satu ide. Seperti yang diungkapkan oleh Oshima dan Hogue (1988:55) bahwa sebuah paragraf adalah kumpulan kalimat berhubungan yang mengembang satu gagasan utama. Melalui suatu paragraf, ide akan dikembangkan sehingga pembaca akan lebih mengerti tentang topik yang dibahas.
Pada umumnya, paragraf memiliki tiga bagian, yaitu, kalimat utama, kalimat pen- dukung dan kesimpulan.
1) Kalimat utama
Sebuah kalimat utama biasanya terletak pada kalimat utama dari suatu paragraf, meskipun hal tersebut tidak mutlak. Kalimat utama terdiri dari gagasan utama untuk mengontrol keseluruhan paragraf. Selanjutnya, kalimat utama akan diperjelas dengan menggunakan kalimat penjelas.
2) Kalimat penjelas
Kalimat penjelas terletak setelah kalimat utama. Kalimat penjelas member detail yang mendukung penjelasan pada kalimat utama. Kalimat penjelas juga menjelaskan bukti atas apa yang dikemukan.
Menurut Pardiyono (2003: 163-175), ada sepuluh tipe paragraf dalam penulisan.



Kesepuluh paragraf itu adalah narrative (narasi), recount (pengalaman), information report (laporan informasi), discussion (diskusi), explanation (eksplanasi), exposition (eksposisi), procedure (prosedur), anecdote, advertisement (iklan), descriptive (deskripsi).
a. Paragraf deskripsi (descriptive paragraph)
Paragraf deskripsi merupakan suatu paragraf yang menjelaskan tentang suatu objek. Paragraf ini memiliki gambaran yang kuat tentang suatu objek, peristiwa, seseorang. Segala detail yang dijelaskan dalam paragraf deskriptif biasanya mampu menggambarkan dengan baik apa yang sedang dijelaskan sehingga bisa dengan mudah dibayangkan oleh pembaca.
Menurut Przybyla (2009), paragraf descriptif memiliki elemen-elemen sebagai berikut: informasi, konteks, bahasa deskriptif. Lebih lanjut, Alice (1994:33) menyatakan bahwa paragraf deskriptif member gambaran pada suatu objek, biasanya segala sesuatu yang bisa dilihat, diraba, dirasa, dibaui, dan didengar. Oleh karena itu, kita bisa menyimpulkan bahwa paragraf deskriptif adalah suatu paragraf yang memiliki penjelasan tentang deskripsi suatu objek untuk membuat pembaca

memahami secara mendetail apa yang dijelaskan pada paragraf.
D. Teknik Outlining
Anthony (1963) seperti dikutip oleh Brown (2000:14) menyatakan bahwa teknik mengajar adalah aktifitas yang ada di dalam kelas yang secara spesifik dilakukan secara konsisten dengan menggunakan metode tertentu. Lebih lanjut, Anthony (1963) menyebutkan bahwa teknik mengajar mendefinisikan apa yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas. Teknik mengajar merupakan implementasi dari apa yang sesungguhnya berlangsung selama pembelajaran di dalam kelas. Teknik merupakan istilah paling sempit dari sebuah prosedur. Teknik meliputi trik khusus yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pengajaran bahasa Inggris, terutama pada kemampuan menulis, ada beberapa teknik yang bisa diterapkan, di antaranya: gambar, diskusi, wawancara dan outlining.
Teknik outlining merupakan satu teknik dalam mengajar kemampuan menulis. Teknik ini sangat membantu pembelajar untuk fokus pada topik yang akan ditulis. Secara mendetail, Reinking (1981:289) menyatakan “an outline is the blue print that shows the division and subdivision of your paper, order



your ideas, and relationship between the idea and supporting details. It means that, the listed idea which are collected to arrange the paragraph consist of main idea and supporting details.” Sebuah outline atau kerangka karangan adalah kisi-kisi yang menunjukkan divisi dan subdivisi, urutan ide, dan hubungan antara gagasan utama dan kalimat penjelas dari karangan yang ditulis. Dengan kata lain, ide yang dikumpulkan bisa dirangkai menjadi satu paragraf yang terdiri dari gagasan utama dan kalimat penjelas. Oleh karena itu, outline sangat berguna untuk membuat tulisan yang bagus, terutama dalam mendeskripsikan objek secara mendetail.
Sebelum menggambarkan suatu objek, siswa pertama-tama harus menemukan banyak informasi tentang objek yang akan dibahas. Siswa harus banyak detail yang bisa digunakan untuk mendukung pembentukan outline sehingga menghasilkan tulisan yang mudah dimengerti. Setelah semua hal tersebut dilakukan, siswa akan lebih mudah dalam menyusun karangan.
III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teknik outlining yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa  dalam  menulis  karangan  deskriptif.

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau (PTK). PTK yang dilakukan merujuk pada penelitian pada prosedur penelitian tindakan kelas Kemmis dan Taggart (1998) yang mencakup perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat kegiatan tersebut akan dilakukan dalam bentuk siklus di mana akan dimungkinkan untuk dilakukan secara berulang.
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 7 Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Hikmah Tulungagung. MTs Darul Hikmah terletak di Jl. Kh. Abu Mansyur, Tawangsari, Tulungagung. Ada dua puluh orang siswa yang dijadikan subjek penelitian di mana mereka akan diajarkan kemampuan menulis dengan teknik outlining.
Kegiatan yang dilakukan pada prosedur penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Dalam kegiatan ini, perangkat pembelajaran berupa RPP dan juga materi yang akan diajarkan disiapkan. RPP yang dibuatkan difokuskan pada kegiatan menulis karangan deskriptif. Sedangkan materinya meliputi penjelasan tentang karangan deskriptif  termasuk  bagaimana  generic



structure pada karangan deskriptif. Selan- jutnya, lembar observasi dan refleksi akan disiapkan. Penelitian ini juga memiliki kriteria kesuksesan yang ditentukan pada tahap perencanaan ini. Kriteria kesuksesan dari PTK ini adalah 70% siswa mendapat nilai 75 pada materi menulis karangan deskriptif.
2. Tindakan
Kegiatan dilakukan dalam tahap ini adalah melakanakan tindakan sesuaidengan proses pembelajaran yaitu melakukan kegiatan menulisyang sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran yang telahdisusun dan direncanakan sebelumnya.
3. Observasi
Kegiatan pada tahap ini adalah peneliti melakukan pengamatan pada saatpelaksanaan tindakan yang dilakukan guru serta melakukan pengamatanterhadap aktifitas guru dan murid selama pembelajaran berlangsung setelah itu guru memberikan evaluasi pada anak dalam melihat kemampuan menulis anak dalam kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi ini dilakukan untuk melihat keberhasilan pelaksanaan tindakan setelah pelaksaan tindakan perbaikan.
4. Refleksi
Hasil-hasil pengamatan dan pencatatan yang diperoleh pada tahap observasidan evaluasi

dikumpulkan secara dianalisis.berdasarkan analisis tersebut dapatdiketahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi dari tindakan yang dilakukanpada setiap kegiatan pembelajaran dalam satu siklus. Setelah diketahui hal- halyang dimaksud, maka di ambil suatu keputusan tindakan tersebut dapatdianggap terselesaikan ataukah dipandang masih perlu perbaikan-perbaikansehingga siklus kegiatan selanjutnya masih harus dilakukan lagi.
Pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari: observasidan dokumentasi.
1. Tes menulis; digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis karangan diskriptif
2. Observasi; adalah pengamatan yang di lakukan oleh peneliti meng- gunakanformat observasi yang ber- isikan tentang aktifitas guru dan anak didik dalampembelajaran
Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan yang berupadokumentasi tertulis dan foto.
IV. HASIL PENELITIAN
4.1 SIKLUS PERTAMA
Pada penelitian ini, siklus pertama terdiri dari empat pertemuan. Pertemuan pertama diikuti oleh 20 orang siswa. Kelas



dimulai dengan meminta siswa untuk membuat sebuah kalimat berarti sederhana menggunakan simple present tense. Akan tetapi, kebanyakan dari siswa mengalami kesulitan dalam membuat kalimat. Oleh karena itu, guru mengajarkan siswa pola dari kalimat sederhana, memberikan contoh dan memberikan latihan siswa untuk menulis kalimat sederhana.
Aktifitas dilanjutkan dengan mendis- kusikan bagian-bagian dari sebuah paragraf. Dari diskusi tersebut, ditemukan bahwa siswa masih kesulitan mengenali bagian-bagian dari paragraf. Aktifitas selanjuntya, guru menerangkan tentang bagian-bagian dari paragraf deskriptif kepada siswa. Dalam hal ini, guru menerangkan tentang topik, kalimat utama, kalimat pendukung dan kalimat penutup. Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakan latihan membuat sebuah paragraf.
Pada pertemuan kedua, guru fokus pada penjelasan tentang proses menulis sebuah paragraf dimulai dari perencaan atau planning, menulis draf atau drafting, memeriksa kembali draf atau editing dan menulis hasil akhir atau writing the final version. Pada aktifitas ini, siswa mengalami kesulitan dengan proses-proses yang harus

dilalui dalam menulis karena mereka tidak terbiasa dengan proses tersebut. Mereka terbiasa langsung menulis tanpa melewati tahap-tahap seperti planning, drafting dan editing.
Setelah siswa terbiasa dengan proses menulis, guru yang juga merupakan peneliti mulai memperkenalkan teknik outlining. Pada teknik outlining, langkah-langkah yang harus dilalui adalah sebagai berikut: menentukan topic, membuat paling tidak 3 garis sebagai sub topik dan membuat satu garis lagi untuk kalimat penutup. Disini, guru meminta siswa untuk membuat kalmat utama dengan topic ‘My Pet’. Siswa diminta untuk menulis kalimat utama dengan menggunakan kalimat sederhana. Setelah itu, siswa diminta untuk mencari paling tidak 3 sub topik yang akan digunakan sebagai kalimat pendukung. Dan yang terakhir, guru meminta siswa untuk membuat sebuah kalimat penutup ber- dasarkan kalimat utama yang sudah dibuat sebelumnya. Akfititas selanjutnya, guru menjelaskan tentang konjungsi untuk menggabungkan kalimat-kalimat di outline atau kerangkan karangan yang dibuat sebelumnya.
Di pertemuan ketiga, aktifitas fokus pada  latihan  dalam  menggunakan  teknik



outlining dan menggabungkannya untuk membuat satu paragraf yang utuh. Siswa diberikan banyak kesempatan untuk bertanya tentang apa yang mereka belum mengerti tentang teknik outlining. Siswa diberikan topik ‘My favourite actress/actor’.
Pertemuan keempat digunakan untuk mengulang materi dan mengerjakan tes dalam menulis paragraf deskriptif.
4.2 HASIL DARI SIKLUS PERTAMA
Berdasarkan hasil dari observasi, ada beberapa masalah dalam pengimplementasian dari teknik outlining. Masalah yang pertama, siswa belum terlalu mengerti tentang penggunaan teknik outlining dan juga tentang penggunaan konjungsi untuk menggabungkan kalimat. Selain itu, mereka masih kesulitan dalam menerapkan proses menulis karena tidak terbiasa dengan hal tersebut.
Di tahap refleksi, guru yang juga peneliti memeriksa hasil tes menulis paragraf deskripsi dan hasilnya ditemukan bahwa hanya 50% dari siswa yang mencapai nilai 75. Selain itu, karena pada tahap observasi juga ditemukan bahwa siswa masih kesulitan dalam menulis paragaf deskripsi, maka hasil siklus dari 1 dinyatakan tidak sukses dan harus dilakukan siklus kedua.
V. 
SIKLUS KEDUA
Siklus kedua juga diikuti oleh 20 orang siswa. Pada siklus ini, empat pertemuan juga dilaksanakan untuk menerapkan penggunaan teknik outlining. Pada pertemuan pertama, siswa diajak untuk mengingat kembali bagian- bagian dari paragraf deskriptif. Setelah itu, siswa diminta untuk membuat kerangka karangan paragraf deskipsi dengan teknik outlining.
Pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk mengingat kembali konjungsi dan fungsi untuk menggabungkan kalimat-kalimat yang sudah dibuat untuk kerangkan karangan. Selanjutnya, siswa diminta untuk berlatih penggunaan konjungsi. Latihan diberikan dengan memberikan beberapa soal yang terdiri dari beberapa kalimat sederhana. Selanjutnya, siswa diminta memilih konjungsi yang tepat untuk digunakan untuk menggabungkan kalimat-kalimat tersebut.
Pada pertemua ketiga, guru fokus pada penggunaan teknik outlining. Disini, siswa diberikan tiga topik, ‘My Hobby’, ‘My Town’, ‘My Teacher’. Siswa diminta untuk memilih salah satu topik membuat kerangka karangannya dengan teknik outlining. Setelah siswa membuat kerangka karangan, guru meminta salah satu siswa secara acak untuk



menuliskan kerangka karangan mereka di papan tulis. Setelah itu, bersama-sama guru dan siswa menggabungkan kerangka karangan yang dibuat menjadi satu paragraf deskripstif yang utuh. Selanjutnya, guru memanggil satu siswa lagi untuk menuliskan kerangka karangan yang dibuatnya dan membetulkan kesalahan yang dibuat bersama-sama. Setelahnya, siswa secara bersama-sama menggabungkan kerangka karangan tersebut menjadi satu paragraf deskriptif. Di akhir pembelajaran, siswa diberikan tugas untuk membuat paragraf deskriptif dengan topic bebas untuk dikumpulkan pada pertemuannya selanjutnya.
Di pertemuan keempat, guru fokus pada memberikan tes untuk siswa dalam menulis paragraf deskriptif. Sebelum tes dimulai, siswa diminta mengumpulkan tugas tentang paragraf deskriptif yang telah dibuat.
VI. HASIL SIKLUS KEDUA
Hasil observasi pada siklus kedua menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Mereka lebih antusias selama belajar menggunakan teknik outlining terutama ketika menuliskan kerangkan karangan yang mereka buat di depan kelas untuk kemudian bersama-sama digabung menjadi satu paragraf yang utuh

menggunakan konjungsi. Sementara itu, berdasarkan hasil refleksi, nilai siswa yang mengikuti tes menulis paragraf deskriptif mencapai 75% dari siswa yang mencapai nilai minimum 75. Oleh karena itu, karena dalam tahap observasi keaktifan siswa meningkat, atmosfir kelas dan antusias siswa dalam belajar menulis menggunakan teknik outlining juga meningkat dan juga nilai siswa yang menunjukkan bahwa 75% dari siswa mencapai 75, maka diputuskan bahwa siklus kedua memenuhi kriteria sukses. Karena kriteria sukses sudah terpenuhi, maka siklus selanjutnya tidak lagi perlukan.
Berdasarkan hasil implementasi teknik outlining pada siklus kedua, teknik outlining terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Teknik outlining digunakan karena bertujuan untuk menunjukkan bagaimana cara membuat kalimat utama dan menemukan sub topic untuk selanjutnya dikembangkan menjadi kalimat pendukung sehingga siswa akan lebih mudah dalam menulis karangan deskriptif. Dengan menggunakan teknik outlining, siswa hanya perlu menyiapkan sebuah topic untuk ditulis, menentukan sub topic untuk dikembangkan sebagai kalimat pendukung dan membuat kalimat penutup. Karena dalam



menulis paragraf deskriptif siswa hanya membutuhkan kalimat sederhana dan konjungsi untuk menggabungkannya, siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam menulisnya.
Selanjutnya, pengimplementasian teknik outlining akan bermanfaat jika mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Siswa diajarkan bagaimana menulis kalimat sederhana dengan menggunakan simple present tense.
2. Siswa ditunjukkan bagian-bagian dari paragraf yang terdiri dari kalimat utama, kalimat pendukung, dan kalimat penutup.
3. Siswa diajarkan bagaimana menulis kalimat utama dan bagaimana mengembangkan kalimat pendukung dari sub topic yang disiapkan.
4. Siswa diajarkan bagaimana menulis kalimat penutup.
5. Siswa	diajarkan	cara menggabungkan kalimat-kalimat menggunakan konjungsi untuk membuat sebuah paragraf yang baik dan utuh.

V. KESIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskriptif dengan menggunakan teknik outlining. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam mengembangkan ide untuk menulis sebuah paragraf deskriptif. Pada tes awal, hanya 5% dari 20 siswa yang memenuhi kriteria sukses dengan nilai minimal 75. Setelah implementasi teknik outlining di siklus 1, 50% memenuhi kriteria sukses sehingga masih diperlukan siklus kedua. Pada siklus kedia, 75% dari siswa memiliki nilai minimal 75 sehingga memenuhi kriteria sukses. Oleh karena, pada penelitian ini teknik outlining bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskriptif dalam dua siklus.
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